BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

.1 Sistem

Sist
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®rtas dan logam, yang merupakan alat pembayaran sah sesuai ketentuan Bai

Indonesia. Di sisi lain, sistem pembayaran non-tunai mengalami perkembangan dan
terbagi menjadi beberapa bentuk, seperti berbasis kartu (kartu debit dan kartu kredit),
berbasis uang elektronik menggunakan chip (TapCash BNI, BRIZZI, Flazz BCA, dan

e-money Mandiri), serta e-wallet (Go-Pay, OVO, DANA, dan lainnya).



2.1.3 E-Wallet

Dompet digital atau e-wallet adalah sebuah perangkat lunak yang
memungkinkan pengguna menyimpan data keuangan secara elektronik untuk
melakukan transaksi secara onl/ine maupun offline tanpa harus menggunakan uang

tunai fisik [12].

Di Indonesia terdapat bebergpa e-wallet populer seperti Go-Pay, OVO, d
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masyarakat modern dikarenakan aplikasi mobile dapat mempercepat proses transaksi

bisnis, meningkatkan kenyamanan pelanggan, dan menjadi katalisator transformasi

dalam sistem perdagangan elektronik.



2.1.5 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model teoritis yang
berpengaruh dalam menjelaskan perilaku pengguna terkait penerimaan teknologi
informasi. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986
dan merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). TRA menyatakan

b@hwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap d
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penggunaan suatu teknologi tidak memerlukan upaya yang signifikan. Teknolo@i

yang dianggap mudah digunakan akan mempermudah proses belajar dan

interaksi, sehingga meningkatkan probabilitas pengguna untuk menerima dan

terus menggunakan sistem tersebut [15].



2.1.6 Kuesioner

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang disusun dalam bentuk
pertanyaan tertulis, digunakan untuk memperoleh informasi dari responden secara
sistematis dan terstruktur [16]. Dalam penelitian kuantitatif, kuesioner berfungsi
sebagai instrumen utama untuk mengukur variabel-variabel yang telah ditentukan

belumnya, serta memudahkan dalam mengumpulkan data dalam jumlah besar secia
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2.1.7 Skala Likert

Skala Likert adalah instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
sikap atau pendapat individu terhadap suatu pernyataan tertentu. Skala ini terdiri dari
lima tingkatan jawaban yang menggambarkan derajat kesetujuan responden terhadap
pernyataan yang disajikan. Setiap tingkat pada skala tersebut diberikan sebuah label

g merepresentasikan persepsi responden, mulai dari “sangat setuju” hingga “sang

tllak setuju”

ulasi yang diambil untu mpresentasik;
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ilihan sampel dilakukan dengan menerapkan berbagai teknik sampling yag

disesuaikan dengan jenis data serta tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel
secara umum terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu probability sampling dan non-
probability sampling. Probability sampling meliputi metode-metode seperti simple

random sampling, stratified sampling, cluster sampling, dan systematic sampling
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sementara itu, non-probability sampling mencakup teknik-teknik convenience

sampling, purposive sampling, quota sampling, dan snowball sampling [21].

Dalam proses penentuan ukuran sampel yang diperlukan, para peneliti
mengaplikasikan berbagai pendekatan matematis. Salah satu metode yang umum

digunakan di Indonesia dan beberapa negara Asia Tenggara adalah rumus Slovin.

aktor-faktor yang

genggugaan g-wa//egdi v gRr: eI hiygglo, e,
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dlkumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden pengguna e-wallet di Yogyakaifia

dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS), hasil menunjukkan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan, namun
tidak signifikan terhadap kepercayaan. Sementara itu, persepsi kegunaan memiliki
pengaruh positif terhadap kepercayaan, dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap

sikap pengguna, yang selanjutnya berdampak pada minat penggunaan [23].
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Penelitian lain mengangkat masalah terhadap perbandingan tingkat kepuasan
pengguna e-wallet Dana dan OVO pada generasi Z di Kota Malang, khususnya terkait
pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, dan attitude toward use terhadap
kepuasan pengguna. Dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance

Model (TAM). Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert yang

aku transaksi

ai namun belum sepenuhnya dipahami faktor pendorot
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asumsi klasik. Pada saat menganalisis, diuji juga pengaruh persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan e-wallet terhadap sikap pengguna
sebagai variabel mediasi. Hasilnya menunjukkan bahwa baik persepsi kegunaan
maupun persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat

penggunaan e-wallet, dan sikap pengguna terbukti memediasi hubungan tersebut
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sehingga peningkatan persepsi kegunaan dan kemudahan dapat mendorong sikap
positif dan akhirnya meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan e-wallet di
Jakarta Barat [25].

2.3 Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil objek masyarakat kelurahan Pondok Labu, kecamatan

B landak, Jakarta Selatan sebagai responden, dikarenakan sudah mewakili kelompo
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